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Hasil Dan Pembahasan
[bookmark: _Hlk64043001]Hasil Penelitian
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model  discovery learning dalam pembelajaran menggunakan metode meta-analisis. Perhitungan effect size dilakukan terhadap data mentah yang terdapat pada data statistik artikel publikasi ilmiah. Effect size menunjukkan  besarnya  pengaruh  dari  suatu  perlakuan  atau  kekuatan  hubungan  antara  dua  variabel, merupakan unit terpenting dalam meta analisis karena mampu  menyediakan  informasi  dari  hasil  rangkuman.  Dengan menentukan  effect  size  dari  setiap  penelitian,  maka secara keseluruhan  dapat ditemukan dan ditentukan bagaimana besar pengaruh suatu perlakuan. Dari dari 12 artikel ilmiah diantaranya yaitu 9 jurnal dan 3 skripsi yang dikumpulkan  dan  dirangkum  dalam  bentuk  coding, dengan harga effect  size  melalui  perhitungan  dengan  menggunakan  formula  yang  telah ditentukan. 
Hasil perhitungan ini menjadi dasar dalam proses meta-analisis  selanjutnya. Terdapat banyak artikel yang terpublikasi secara ilmiah tidak dapat dilakukan proses  perhitungan effect size dikarenakan  faktor ketidak lengkapan data maupun kriteria artikel yang  dibutuhkan  sehingga  pada akhirnya harus dieliminasi dan tidak dilakukan meta-analisis pada artikel tersebut. Hasil penelitian diperoleh 12 artikel diantaranya yaitu 9 jurnal dan 3 skripsi yang terkait dengan model  pembelajaran  discovery learning  untuk meningkatkan hasil belajar  IPA siswa sekolah dasar. Data artikel tersebut diolah dengan cara merangkum dan  mencantumkan  intisari  hasil  penelitian  model discovery learning. Kemudian data dilaporkan kembali dengan cara deskriptif kualitatif serta kuantitatif. Berikut data hasil analisis model  discovery learning:



Presentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa
	No
	Peneliti
	Peningkatan Hasil Belajar

	
	
	Semula
	Sesudah
	Gain
	Gain %

	1
	X1
	59,50
	74,80
	15,3
	26%

	2
	X2
	64,64
	78,75
	14,11
	22%

	3
	X3
	63,63
	80,73
	17,1
	27%

	4
	X4
	62,40
	81,64
	19,24
	31%

	5
	X5
	53,93
	73,12
	19,19
	36%

	6
	X6
	63,50
	88,70
	25,2
	40%

	7
	X7
	59,29
	80,47
	18,21
	31%

	8
	X8
	63,50
	88,70
	25,2
	40%

	9
	X9
	55,33
	85,66
	30,33
	55%

	10
	X10
	56,60
	83,00
	26,4
	47%

	11
	X11
	61,50
	78,40
	16,9
	27%

	12
	X12
	64,20
	79,40
	15,2
	24%

	
	Mean
	60,66
	81,11
	20,19
	34%



Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa model  discovery learning dapat meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar. Presentase rata-rata peningkatan hasil belajar IPA siswa dengan menggunakan model  discovery  learning mulai dari yang terendah 22% sampai yang tertinggi 55% dengan rata-rata 20,19%. Rata-rata hasil belajar siswa sebelum menggunakan model  discovery  learning 60,66% meningkat menjadi 81,11%. Nilai rata-rata sebelum pembelajaran dengan model discovery learning dan sesudah pembelajaran menggunakan model discovery  learning mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 34%.
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Waskito Yogi Noviyanto, Naniek Sulistya Wardani (2020) yang berjudul “Meta Analisis Pengaruh Pendekatan Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Tematik Muatan IPA”. Hasil ini menunjukan bahwa terjadi  pengaruh  kemampuan  berpikir  kritis siswa yang berbeda-beda dengan nilai rata-rata mulai dari yang terendah 5,35 % sampai yang tertinggi 32,19 % dengan rata-rata sebesar 108.68%. Hasil uji T Sig.(2-tailed) (0,000) < α (0,05) dan  thitung  = 3,935 < ttabel = 2.785 sehingga  Ho di  tolak. Jadi,  dapat  disimpulkan  bahwa terdapat  perbedaan  kemampuan  berpikir  kritis  muatan  pelajaran IPA siswa sebelum  dan sesudah  menggunakan  model  discovery learning.  selain itu, hasil penelitian menunjukan bahwa  pendekatan  discovery learning  sangat  berpengaruh  positif  terhadap kemampuan berfikir kritis siswa.
	Proses keterlibatan siswa saat pembelajaran berlangsung akan memberikan dampak positif bagi siswa, karena siswa akan mudah memahami materi yang sedang dipelajarinya. Kelebihan model discovery learning  ini akan sangat membantu siswa dalam mengembangkan; memperbanyak kesiapan; serta penguasaan keterampilan dalam proses kognitif atau pengenalan siswa, siswa dapat memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi atau individual sehingga dapat melekat pada jiwa siswa, dapat meningkatkan gairah belajar siswa, mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya masing-masing selaitu dapat membantu siswa untuk menambah kepercayaan pada dirinya sendiri. (Roestiyah 2012 : 20-21). Hal ini ditunjukan dari hasil analisis uji beda. 
Hasil Analisis Data
[bookmark: _Toc47772256][bookmark: _Toc47772186][bookmark: _Toc47771648][bookmark: _Toc47765642][bookmark: _Toc47764724][bookmark: _Toc47764611][bookmark: _Toc47730048]	Analisis data dilakukan menggunakan uji prasyarat yang dilakukan melalui uji normalitas.Uji prasyarat digunakan sebelum melakukan uji Paired Samples Test. Uji Paired Samples Test digunakan untuk mengetahui pengaruh perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan model discovery  learning  terhadap hasil belajar matematika siswa.
Uji Prasyarat
	Uji prasyarat yang digunakan sebelum melakukan uji Paired Samples Test adalah uji normalitas berdistribusi normal.
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran data pada sebelum dan sesudah menggunakan model discovery learning berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas ini menggunakan teknik Shapiro-Wilk berbantuan SPSS 22.00 for windows. Berikut ini hasil uji normalitas hasil belajar pretest dan posttest menggunakan model discovery  learning.
Uji Normalitas Model Discovery  Learning
	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	nilai pretets
	,195
	12
	,200*
	,883
	12
	,096

	nilai posttets
	,124
	12
	,200*
	,954
	12
	,698



Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa uji normalitas hasil belajar skor pretest dan posttest menggunakan model discovery learning dapat dikatakan jika diperoleh nilai Sig.  0,05 maka data berdistribusi tidak normal dan jika nilai Sig.  0,05 maka data berdistribusi normal.
1. Tingkat Sig. skor pretest model discovery  learning adalah 0,096 0,05 artinya nilai berdistribusi normal.
1. Tingkat Sig. skor posttest model discovery  learning  adalah 0,698 0,05 artinya nilai berdistribusi normal.
Uji Paired Sampel Test
	Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test dengan berbantuan SPSS 22.00 for windows. Uji Paired Samples Test dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan model discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Berikut ini adalah hasil dari analisis uji Paired Samples Test. Berikut hasil Output Paired-Sampel T Test yaitu:
Paired Samples Statistics
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	[bookmark: _Hlk62305034]Pair 1
	Pretetst
	[bookmark: _Hlk62250207]60,6683
	12
	[bookmark: _Hlk62305175]3,69846
	1,06765

	
	Posttest
	81,1142
	12
	[bookmark: _Hlk62305203]4,86004
	1,40297


	
	Tabel di atas menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model  pembelajaran  discovery  learning mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa dari nilai rata-rata 60,6683 menjadi  81,1142.
Paired Samples Correlations
	
	N
	Correlation
	Sig

	Pair 1
	Pretetst & Posttest
	12
	,279
	,379


	
[bookmark: _Hlk62250142]	Tabel menunjukkan  adanya relasi  antara  hasil  belajar  IPA  rata -rata sebelum dengan sesudah menggunakan model  pembelajaran  discovery  learning sebesar 0,279. Hasil uji hipotesis, H0 = tidak  terdapat  perbedaan  yang signifikan  hasil  belajar IPA  siswa sebelum  pembelajaran  menggunakan model  pembelajaran   discovery  learning  dan  H1  = terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA siswa sebelum pembelajaran menggunakan model  pembelajaran  discovery learning.
Paired Samples Test
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pretetst - posttest
	-20,44583
	5,22087
	1,50713
	-23,76301
	-17,12865
	-13,566
	11
	,000


	
[bookmark: _Hlk62487670][bookmark: _Hlk62305124][bookmark: _Hlk63972601]	Tabel menunjukkan bahawa nilai thitung = -13,566 <  ttabel  = 1.78229 maka Ho  ditolak. Jadi dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat  perbedaan  yang  signifikan hasil belajar IPA siswa  sebelum pembelajaran dengan menggunakan model  discovery learning  dan sesudah pembelajaran menggunakan model discovery learning. Rata-rata skor  hasil belajar sesudah penggunaan model  discovery learning lebih tinggi (lebih baik) dari pada sebelum penggunaan model discovery learning. Hal itu diperlihatkan pada tabel Paired Sample Statistics. Semantara itu rata-rata hasil belajar IPA sebelum penggunaan model discovery learning adalah sebesar 60,6683 sedangkan rata-rata skor hasil belajar IPA sesudah penggunaan model  discovery learning adalah sebesar 81,1142. Artinya, bahwa penggunaan model  discovery  learningmemilki pengaruh positif.
Effect Size
[bookmark: _Hlk56953072]	Besarnya pengaruh penggunaan model discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar dapat diukur pengaruhnya menggunakan uji Effect Size. Berikut ini adalah interperensi Effcet Size berdasarkan Cohen.
	Tabel  4.7 Interpretasi Effect Size
	Batasan
	Kategori

	0,2 − 0,5
	Kecil

	0,5 − 0,8
	Sedang

	d > 0,8
	Besar



[bookmark: _Hlk63973061]	Penggunaan Effect Size yang bertujuan untuk membuktikan pengaruh dari model discovery learningterhadap hasil belajar IPA siswa Sekolah Dasar. Dari hasil hitungan yang dilakukan oleh peneliti maka di dapat hasil belajar IPA siswa yaitu skor pada saat pretest memiliki mean sebesar 60,6683 dengan standar deviasi sebesar 3,69846. Kemudian pada saat  dilakukan posttest kemudian mean mengalami kenaikan yang signifikan yaitu sebesar 81,1142 dengan standar deviasi sebesar 4,86004. Berikut ini rumus yang digunakan untuk pengujian Effect Size berdasarkan Cohen:

Keterangan:
D		= Effect Size
Mpretest		= mean pretest
Mposttest		= mean posttest
SDpretest	= standar deviasi pretest
SDposttest	= standar deviasi posttest
	Dari hasil hitungan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan rumus uji Effect Size diatas, maka diperoleh hasil berupa data, sebagai berikut perhitungan menggunakan rumus:








	
Sehingga diperoleh hasil yaitu sebesar 4,73 dengan interpretasi effect size termasuk dalam kategori besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model discovery  learning memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar IPA siswa sekolah dasar.
